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A. Latar Belakang Masalah 
Budaya Kerja adalah suatu falsafah dengan didasari pandangan  hidup 
sebagai nilai-nilai yang menjadi sifat, kebiasaan dan juga pendorong yang 
dibudayakan dalam suatu kelompok dan tercermin dalam sikap menjadi 
perilaku, cita-cita, pendapat, pandangan serta tindakan yang terwujud sebagai 
kerja atau bekerja.
1
 Budaya kerja adalah cara pandang seseorang dalam 
memberi makna terhadap kerja. Dengan demikian, budaya kerja merupakan 
cara pandang seseorang terhadap bidang yang ditekuninya dan prinsip-prinsip 
moral yang dimiliki, yang menumbuhkan keyakinan yang kuat atas dasar 
nilai - nilai yang diyakini, memiliki semangat yang tinggi dan bersungguh-
sungguh untuk mewujudkan prestasi terbaik. 
Adapun pengertian budaya kerja menurut Hadari Nawawi dalam 
bukunya Manajemen Sumber Daya Manusia menjelaskan bahwa: Budaya  
Kerja adalah kebiasaan yang dilakukan berulang-ulang oleh pegawai dalam 
suatu organisasi, pelanggaraan terhadap kebiasaan ini memang tidak ada 
sangsi tegas, namun dari pelaku organisasi secara moral telah menyepakati 
bahwa kebiasaan tersebut merupakan kebiasaan yang harus ditaati dalam 
rangka pelaksanaan pekerjaan untuk mencapai tujuan.
2
 Budaya kerja bermutu 
bukanlah sesuatu yang bersifat instan dan terjadi begitu saja, tetapi melalui 
proses perjuangan yang relatif panjang dengan berbagai tantangan yang 
dihadapi. Budaya mutu harus dimulai dari kemauan dan kemampuan kepala 
sekolah bersama staff dalam melakukan school review secara cermat dan 
obyektif. berrtolak dari school review kemudian sekolah harus menetapkan 
benchmarking dan ditindaklanjuti dengan kontrol mutu. 
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Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif NU Karangmalang Kecamatan Bobotsari 
Kabupaten Purbalingga dirancang sebagai Sekolah Dasar Islam yang 
memelopori penerapan sistem pendidikan dasar Islam, berorientasi pada masa 
depan untuk mewujudkan generasi berkarakter Islam. Perumusan norma dan 
tata tertib demi terbentuknya budaya Islami di sekolah, Pihak sekolah juga 
mengadakan kegiatan-kegiatan pembiasaan pada para ustad/ustadzah (Guru ), 
yaitu dengan kegiatan-kegiatan yang berupa: membiasakan shalat sunah 
dhuha, membiasakan shalat dzuhur berjamaah, membiasakan dzikir dan do’a 
setelah shalat, membiasakan puasa sunah Senin dan Kamis, serta 
membiasakan puasa sunah di hari-hari tertentu, seperti puasa Muharam dan 
puasa-puasa lain yang disunnahkan dalam Islam. Selain itu pihak sekolah 
juga mengeluarkan peraturan yaitu menutup kantin sekolah pada hari-hari 
puasa sunah tersebut, sehingga hal itu akan mampu mendukung serta 
memberikan pembelajaran pada siswa tentang pentingnya melaksanakan 
puasa sunah. Selain mengadakan program-program kegiatan yang bernuansa 
Islami, pihak sekolah juga membuat slogan dan simbol-simbol pendukung. 
Adanya slogan-slogan di lingkungan sekolah ditujukan agar slogan tersebut 
dibaca dan dilakukan oleh para siswa dan warga sekolah sehingga hal tersebut 
menjadi suatu pendukung terciptanya budaya Islami di sekolah. Slogan yang 
menjadi andalan dari sekolah ini adalah “SMART“ (Sholih, Mandiri, Aktif, 
Rajin, Terampil). Hal ini selaras dengan visi dari sekolah ini yaitu “Terdepan 
dalam Menyiapkan Generasi Sholih, Berprestasi dan Peduli Lingkungan”. 
Budaya berfungsi sebagai perekat yang menyatukan organisasi.Jika 
organisasi memiliki budaya yang kuat, organisasi dan karyawan memiliki 
perilaku yang seiring dan sejalan. Budaya sekolah yang dibangun para pendiri 
merupakan jiwa bagi anggotanya. Oleh karena itu, para pendiri secara moral 
harus memberi keteladanan kepada seluruh stakeholder agar budaya yang 
dibangun dapat menjadi moral dalam proses keorganisasian. Secara alami, 
budaya sekolah sulit untuk dipahami karena tidak terwujud, implisit, dan 




dan jenis kegiatan yang harus mampu membangun komunikasi organisasi 
yang dapat dijadikan basis pemahaman terhadap budaya.
3
 
Budaya mempunyai kaitan dan peran terhadap berbagai aspek 
kehidupan sekolah secara menyeluruh. Secara spesifik budaya sekolah 
memiliki lima peran: (1) budaya memberikan rasa memiliki identitas dan 
kebanggaan bagi karyawan, (2) budaya mempermudah terbentuknya 
komitmen dan pemikiran yang lebih luas daripada kepentingan pribadi 
seseorang.(3) memperkuat standar perilaku organisasi dalam membangun 
pelayanan superior pada pelanggan. (4) budaya menciptakan proses adaptasi. 
(5) membangun sistem control secara menyeluruh. 
Berdasarkan observasi pendahuluan di MI Ma’arif NU Karangmalang, 
Implementasi budaya kerja di MI Ma’arif NU Karangmalang yaitu terdapat 
berbagai macam kegiatan yang ada dan telah menjadi budaya serta ciri khas 
dari MI tersebut. Budaya kerja tersebut di antaranya adalah (a) pembiasaan 
berjabat tangan guru dan siswa; (b) jamiatul qurro  (c) sholat dhuha bersama; 
(d) budaya berbusana; (e) budaya integritas, profesinal, inovasi, tanggung 
jawab dan budaya keteladanan. Budaya-budaya kerja tersebut diatas adalah 
merupakan budaya kerja dan ciri khas yang dimiliki oleh MI Ma’arif NU 
Karangmalang, budaya kerja tersebut dikembangkan dan terus dilaksanakan 
oleh setiap guru dan pegawai. Budaya kerja guru dan pegawai juga terkait 
dengan budaya peserta didik disekolah. Karena kegiatan yang dilaksanakan 
oleh peserta didik dan melibatkan guru tentunya menjadi budaya kerja bagi 
guru di MI Ma’arif NU Karangmalang.
4
  
MI Ma’arif NU Karangmalang fenomenanya menunjukkan bahwa 
sudah berjalan, dilihat dari beberapa fenomena sebagai berikut: madrsah 
menetapkan suatu budaya dengan kedisplinan yang baik, meskipun beberapa 
siswa masih belum menerapkan disiplin waktu, sehingga tidak jarang di pagi 
hari para siswa yang sudah hadir tepat waktu melaksanakan apel pagi setiap 
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harinya, tetapi karena adanya siswa yang terlambat sehingga mengganggu 
keindahan pemandangan di pagi di madrsah tersebut dan mencemarkan nama 
baik madrasah. Panggilan ummi untuk guru yang berjenis kelamin perempuan 
dan bapak serta ustadh bagi guru yang berjenis kelamin laki-laki.  
Begitu juga dengan pakaian, para siswa dilarang untuk berpakaian 
seperti bajunya tidak dimasukkan, celana laki-laki yang dikuncupkan, dan rok 
perempuan di atas mata kaki. Pelaksanaan sholat dzuhur berjamaah di 
madrsah selalu murid yang sudah sholat melapor ke ruang guru, meskipun 
saat ini tidak dilaksanakan lagi dengan melapor ke ruang guru artinya warga 
madrasah sudah melaksanakan peraturan sholat berjamaah di musholla 
madrasah dengan kesadaran diri pribadi orang tersebut. Fenomena di atas 
masih dalam ruang lingkup kecilnya dimana kebijakan-kebijakan yang sudah 
di tetapkan oleh para warga madrash dan sarana prasarana yang belum 
lengkap pastinya sangat mempengaruhi iklim dan budaya kerja di madrasah 
tersebut dalam meningkatkan kualitas kinerja guru dan kualitas output yang 
dihasilkan nantinya. 
Fakta yang terjadi di lapangan menunjukan bahwa guru  memiliki 
kerja yang belum optimal. Salah satu indikator tersebut ada sebagaian guru 
belum melakukan kegiatan salah satu program melakukan sholat dhuha 
bersama, masih ada sebagian guru dan siswa masih kurang displin dalam 
melaksanakan program, dan dalam kegiatan jamiatul qurro di pagi sebelum 
pemeblajaran di mulai siswa melaksanakan tetapi masih ada yang tidak 
mengikuti, dan mengenai kedispilan guru belum sebepenuhnya melaksanakan 
kedisplinan diantaranya berangkat tidak sesuai aturan contohnya di jadwal 
mulai jam 07.00 guru sudah di sekolah, masih ada sebagian guru berangkat 
melebihi jam 07.00. yang sudah di sepakati dan Belum terasa adanya 
semangat yang kuat bagi sekolah yang terkait dengan gerakan gerakan 
perbaikan kualitas sekolah yang berbasis budaya kerja.  
Jadi jelas kepemimpinan seorang Kepala sekolah atau ketua sebuah 
lembaga pendidikan akan berhubungan dengan kinerja bawahannya yang 




Karangmalang, peniliti bermaksud ingin mengetahui lebih rinci budaya kerja 
di MI Ma’arif NU Karangmalang. 
 
B. Definisi  Operasional 
1. Model Peningkatan Budaya Kerja Bermutu 
Pengertian peningkatan secara epistemologi adalah menaikkan 
derajat taraf dan sebagainya mempertinggi memperhebat produksi dan 
sebagainya.
5
 Proses cara perbuatan meningkatkan usaha kegiatan dan 
sebgainya kini telah diadakan di bidang pendidikan. Sedangkan Kamus 
Besar Bahasa Indonesia menyatakan Mutu adalah ukuran baik buruk suatu 
benda taraf atau derajat kepandaian, kecerdasan, dan sebagainya kualitas.
6
 
Budaya kerja adalah cara pandang seseorang dalam memberi makna 
terhadap kerja. Dengan demikian, budaya kerja merupakan cara pandang 
seseorang terhadap bidang yang ditekuninya dan prinsip- prinsip moral 
yang dimiliki, yang menumbuhkan keyakinan yang kuat atas dasar nilai - 
nilai yang diyakini, memiliki semangat yang tinggi dan bersungguh-
sungguh untuk mewujudkan prestasi terbaik. 
2. MI Ma’arif NU Karangmalang 
MI Ma’arif NU Karangmalang merupakan suatu lembaga 
pendidikan tingkat dasar di bawah yayasan lembaga pendidikan Ma’arif di 
bawah naungan Kementerian Agama yang berlokasi di Desa 
Karangmalang RT 02 RW 05 Kecamatan Bobotsari Kabupaten 
Purbalingga. Berdasarkan pengertian mutu pendidikan di MI Ma’arif NU 
Karangmalang adalah suatu kegiatan pendidikan yang sudah di program 
atau auran untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan harus di jalankan 
dengan rasa tanggungjawab sehingga pendidikan di MI Ma’arif NU 
Karangmalang sesuai prosedur dan menghasilkan yang telah menjadi visi 
dan misi MI Ma’arif NU Karangmalang. 
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C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dalam penelitian 
ini adalah: Bagaimana Model Peningkatan Budaya Kerja Bermutu di MI 
Ma’arif NU Karangmalang Kecamatan Bobotsari Kabupaten Purbalingga?” 
 
D. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang ada maka tujuan dari 
penelitian ini adalah mendiskripsikan dan menganalisis model peningkatan 
budaya kerja bermutu di MI Ma’arif NU Karangmalang Kecamatan 
Bobotsari Kabupaten Purbalingga. 
2. Manfaat Penelitian 
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai 
berikut : 
a. Secara teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsi 
keilmuan, terutama pengembangan keilmuan jurusan fakultas 
Managemen Pendidikan Islam IAIN Purwokerto yang berkaitan 
dengan model peningkatan budaya kerja bermutu di Madrasah. 
b. Manfaat Praktis 
1) Bagi pembaca 
Dapat menambah wawasan tentang implementasi budaya kerja 
bermutu 
2)  Bagi peneliti 
a) Mempunyai ilmu yang bermanfaat untuk meningkatkan budaya 
kerja. 
b) Menambah pengalaman peneliti dalam penelitian yang terkait 







E. Telaah Pustaka 
Dalam penulisan skripsi ini penulis telah mempelajari terlebih dahulu 
beberapa penelitian yang sekiranya bisa dijadikan bahan acuan dan referensi. 
Untuk itu penulis akan memaparkan kejadian yang sudah ada sebagai 
sandaran teori dan bahan perbandingan atau referensi dalam membahas 
permasalahan tersebut adapun yang menjadi bahan tinjauan pustaka: 
Pertama, dari penelitian yang dilakukan oleh Faizsatun Mustaghfiroh 
dalam penelitianya menyimpulkan bahwa kinerja guru dalam peningkatan 
mutu pendidikan Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif NU 1 Sindang meliputi 
perencanaan kegiatan pembelajaran, pelaksanaan kegiatan pembelajaran dan 
evaluasi pembelajaran dan mutu pendidikan. Kinerja guru dapat diartikan 
sebagai tingkat keberhasilan guru dalam melaksanakan tugas pendidikan 
sesuai dengan tanggung jawab dan wewenangnya berdasarkan standar kinerja 
yang telah ditetapkan selama periode tertentu dalam rangka mencapai tujuan 
pendidikan yaitu guna peningkatan mutu pendidikan.
7
  
Persamaan dengan penelitian yang peulis lakukan yaitu peningkatan 
mutu pendidikan Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif NU. Perbedaannya yaitu dalam 
penelitian ini hanya membahas tentang peningkatan mutu pendidikan 
Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif NU dan tidak membahas tentang model budaya 
kerja bermutu. Sedangkan skripsi penulis yaitu model peningkatan budaya 
kerja bermutu di MI Ma’arif NU Karangmalang Kecamatan Bobotsari 
Kabupaten Purbalingga. 
Kedua, dari penelitian yang dilakukan oleh Masyhudi. Di dalam jurnal 
Pengaruh Penerapan Budaya Positif Terhadap Peningkatan Mutu Pendidikan 
Pada SMP Negeri 1 Sakra Barat Semester Ganjil Tahun Pelajaran 2017/2018. 
Penelitian ini dilakukan sebagai salah satu upaya untuk mengetahui penyebab 
terhambatnya perkembangan mutu proses pendidikan pada SMP Negeri 1 
Sakra Barat melalui penerapan budaya kerja positif, bagaimana langkah-
langkah penerapan budaya kerja positif di SMP Negeri 1 Sakra Barat 
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dipantau dari peningkatan mutu proses pendidikan. Berdasarkan hasil 
penelitian diketahui bahwa langkah-langkah penerapan budaya kerja 
positifdiawali dengan penetapan visi, misi, dan tujuan sekolahsecara jangka 
pendek dan jangka panjang, dan disepakati dalam rapat Kepala Sekolah, 
Guru, dan tenaga administrasi, dan dilanjutkan dengan penetapan SOP. 
Berhubungan dengan respon personil terhadap penerapan budaya kerja positif 
dipantau dari peningkatan mutu proses pendidikan didapatkan kesimpulan 




Persamaan dengan penelitian yang penulis lakukan yaitu dalam 
penelitian ini membahas tentang budaya dan peningkatan mutu. Perbedaanya 
yaitu dalam jurnal ini membahas tentang Pengaruh Penerapan Budaya Positif 
Terhadap Peningkatan Mutu Pendidikan Pada SMP Negeri 1 Sakra Barat, 
sedangkan skripsi penulis yaitu tentang model peningkatan budaya kerja 
bermutu di MI Ma’arif NU Karangmalang Kecamatan Bobotsari Kabupaten 
Purbalingga 
Ketiga, dari penelitian yang dilakukan oleh Yanualimy Widhaswara di 
dalam jurnal Pengaruh Budaya Kerja, Lingkungan Kerja dan Stress Kerja 
Terhadap Kinerja Karyawan PT Suling Mas Tri Tunggal Abadi Tulung 
Agung. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui (1) Apakah budaya 
kerja, lingkungan kerja dan stress kerja secara parsial berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja karyawan PT Suling Mas Tri Tunggal Abadi Tulung Agung? 
(2) Apakah budaya kerja, lingkungan kerja dan stress kerja secara simultan 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan PT Suling Mas Tri 
Tunggal Abadi Tulung Agung? Kesimpulannya hasil penelitian ini adalah (1) 
budaya kerja, lingkungan kerja dan stress kerja secara parsial berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja PT Suling Mas  Tri Tunggal Abadi Tulung Agung 
(2) budaya kerja, lingkungan kerja dan stress kerja secara simultan 
                                            
8 Masyhudi, Pengaruh Penerapan Budaya Positif Terhadap Peningkatan Mutu Pendidikan 
Pada SMP Negeri 1 Sakra Barat Semester Ganjil Tahun Pelajaran 2017/2018, Jurnal Pndidikan 




berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan PT Suling Mas  Tri 
Tunggal Abadi Tulung Agung.
9
  
Persamaan dengan penelitian yang penulis lakukan yaitu dalam 
penelitian ini membahas tentang budaya kerja. Perbedaanya yaitu dalam 
jurnal ini membahas tentang budaya kerja, lingkungan kerja dan stress kerja 
karyawan PT Suling Mas Tri Tunggal Abadi Tulung Agung, sedangkan 
skripsi penulis yaitu tentang model peningkatan budaya kerja bermutu di MI 
Ma’arif NU Karangmalang Kecamatan Bobotsari Kabupaten Purbalingga. 
Dari karya-karya tersebut belum ada yang membahas tentang “ Model 
peningkatan budaya kerja bermutu di MI Ma’arif  NU Karangmalang 
Kecamatan Bobotsari Kabupaten Purbalingga”. 
 
F. Sistematika Pembahasan 
Untuk menyusun laporan hasil penelitian ini peneliti menggunakan 
sistematika pembahasan sebagai berikut: 
Bab I meliputi pendahuluan yang terdiri dari Latar Belakang Masalah, 
Rumusan Masalah, Tujuan dan Manfaat Penelitian, Kajian Pustaka, Metode 
Penelitian, Sistematika Pembahasan. 
Bab II dalam bab ini membahas Landasan Teori terdiri dari model 
peningkatan budaya kerja bermutu, budaya kerja disiplin guru, Peningkatan 
budaya kerja di MIMA NU Karangmalang. 
Bab III berisi Metode Penelitian diantaranya Jenis Penelitian, Subjek 
dan Objek Penelitian, Metode Pengumpulan Data, Teknik Analisis Data, 
Reduksi  Data, Tahapan Penelitian. 
Bab IV pada bab ini berisi tentang Hasil Peneltian dan Pembahasan 
tentang pelaksanaaan penelitian mengenai model peningkatan budaya kerja 
bermutu di ma’arif NU Karangmalamg Kecamatan Bobotsari Kabupaten 
Purbalingga. 
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A. Simpulan  
Hasil penelitian menunjukkan MI Ma’arif NU Karangmalang dalam 
model peningkatan budaya kerja bermutu ada 2 yang pertama budaya religi 
dan yang kedua budaya disiplin. 
Budaya religi tampak dari berbagai macam kegiatan keagamaan yang 
diselenggarakan di MI Ma’arif NU Karangmalang, Pihak sekolah 
menyelenggarakan kegiatan-kegiatan yang dapat mendukung terciptanya 
suasana religius di sekolah. Setiap pagi sebelum pelajaran dimulai diawali 
dengan tadarus bersama dengan jadwal yang sudah tertempel dimasing-
masing kelas ada menghafal surat-surat pendek, doa-doa dan bacaan sholat 
dan membaca Al-Qur’an. Infak juga dilaksanakan pada hari Jum’at di kelas 
masing-masing, pengajian guru dan karyawan setiap minggu ketiga. 
Budaya disiplin, tampak dari sekolah menerapkan jam masuk sekolah 
06.30 guru sudah di sekolahan apabila ada yang melanggar akan di tegur, 
selain itu ketetapan jam mengajar apabila ada jam kosong guru harus 




Berdasarkan kesimpulan di atas maka dapat dikemukakan beberapa 
saran sebagai berikut : 
1. Sekolah hendaknya meningkatkan peran seluruh warga sekolah dengan 
menghimbau seluruh warga sekolah untuk mengoptimalkan fasilitas 
fasilitas yang sudah di sediakan di sekolah baik dari alat pembelajaran 
maupun sarana prasarana untuk mendukung budaya yang ada di sekolah. 
2. Pengembangan budaya di sekolah sebaiknya perlu ditingkatkan agar 







C. Kata Penutup 
Denga mengucapkan syukur Alhamdulillah atas segala rahmat, taufik 
serta hidayah-Nya yang telah diberikan kepada penulis sehingga dapat 
menyelesaikan penyusunan skripsi ini. 
Harapan penulis, semoga penyusunan skripsi ini dapat bermanfaat 
khususnya bagi penulis sendiri dan bagi pembaca pada umumnya. Penulis 
menyadari sepenuhnya bahwa di dalam penyusunan skripsi ini masih belum 
dapat menyelesaikan semua masalah yang ada. Hal ini mengingat 
keterbatasan kemampuan keilmuan dan pengalaman yang dimilki penulis. 
Untuk itu penulis mengharap kritik dan saran yang membangun, sehingga 
dapat menutupi kelemahan dan kekurangan yang terdapat di dalam 
penyusunan skripsi ini. Pada akhirnya penuulis mengucapkan terima kasih 
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